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بَهُ،  
َّ
اءَ رَك

َ
يِِّ صُوْرَةٍ مَا ش

َ
هُ، فِي أ

َ
عَدَل

َ
اهُ ف سَوَّ

َ
سَانَ ف

ْ
قَ الِإن

َ
ل
َ
ذِي خ

َّ
حَمْدُ للهِ ال

ْ
ل
َ
ا

هُ 
َ
هُ سَمْعَهُ وَبَصَرَهُ وَجَعَلَ ل

َ
قَّ ل

َ
اءَ مَنَعَهُ، وَش

َ
وْ ش

َ
اتٍ وَل

َ
يْهِ بِنِعَمٍ سَابِغ

َ
عَمَ عَل

ْ
ن
َ
وَأ

دِ  ا مُحَمَّ
َ
دِن ى سَيِِّ

َ
مُ عَل

َ
لً  وَالسَّ

ُ
ة

َ
لً فَهُ، وَالصَّ

َّ
ل
َ
 وَك

ً
هُ عَقْلً

َ
قَ ل

َ
ل
َ
هُ، وَخ

َ
ق
َ
ط

ْ
ن
َ
أ
َ
لِسَانًا ف

 
َ

 اللهُ وَحْدَهُ لَ
َّ

 إِلهَ إِلَ
َّ

نْ لَ
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ، أ

َ
ى آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالَ

َ
بْنِ عَبْدِ اللهِ، وَعَل

نَّ سَ 
َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ، وَأ

َ
رِيْكَ ل

َ
بِيَّ بَعْدَهُ ش

َ
 ن

َ
هُ، لَ

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْل ا مُحَمَّ

َ
دَن ا بَعْدُ،  .يِِّ مَّ

َ
أ

ى فِي 
َ
عَال

َ
بَارَكَ وَت

َ
الَ اللهُ ت

َ
ي بِتَقْوَى اللهِ العَلِيِِّ العَظِيْمِ. ق فْس ِ

َ
مْ وَن

ُ
وْصِيْك

ُ
ي أ

ِّ
إِنِ
َ
ف

رِيْمِ 
َ
دَيْهِ رَقِي :كِتَابِهِ الك

َ
 ل

َّ
وْلٍ إِلَ

َ
 مِنْ ق

ُ
فِظ

ْ
 بٌ عَتِيدٌ مَا يَل

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama dan utama marilah kita bersyukur kehadirat Allah swt. Yang telah memberikan 

berjuta-juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga kita masih diberi kesempatan dan kekuatan 

untuk bisa melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat serta salam, semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita nabi besar 

Muhammad, SAW. Yang telah membingbing kita menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, 

yaitu addiinul Islam. Semoga kita selalu beruaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta 

berusaha dekat dan mendekat sehingga benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya beliau yang 

mendapatkan syafaatnya di hari kiamat nanti, amin. 

 

Hadirin sidang jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah kita 

bermangat untuk berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah dengan 

terus berusaha menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-larangannaya 

dengan cara yang diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan dan bimbingan serta 

hidayah dan semangat kepada kita sehingga kita selalu dalam keimanan dan ketaqwaan kepadanya 

Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan khutbahnya yang berjudul, TABAYUN! 

MENSIKAPI BERITA HOAX. 

Tabayyun adalah salah satu ajaran Islam yang sudah dikenalkan sejak zaman Rasulullah 

SAW. Dalam dunia modern seperti saat ini tabayyun bisa diartikan sebagai cek dan ricek atau 

klarifikasi atas sebuah kabar yang beredar. Ironinya kini banyak umat Islam yang justru 

melupakan pentingnya tabayyun. Sedangkan berita hoax adalah berita bohong. 

 

Kata ifk yang seasal dengan itu diartikan sebagai ‘perkataan bohong’ digunakan Al-Qur’an untuk 

menggambarkan: 

a) Kebohongan orang-orang kafir tentang sembahan mereka yang dapat memberi syafaat 

bagi yang menyembahnya (QS. Al-‘Ankabut/29: 17). 

b) Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwa Allah beranak (QS. As}-S}affat/37: 

151). 
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c) Kebohongan orang kafir yang mengatakan bahwa Al-Qur’an itu tidak memberi petunjuk 

bagi manusia (QS. Al-Ahqaf/46: 11). 

d) Kebohongan orang munafik yang mengatakan bahwa sahabat Rasulullah saw.., berbuat 

skandal dengan istri Rasul (Q.S. Al-Nur/24:11-12) 

 

Tabayyun atau klarifikasi merupakan merupakan sikap yang sangat baik untuk dilakukan 

mengingat dampaknya sangat berat dan menyakitkan bagi banyak pihak terutama orang yang sangat 

berkepentingan dengan berita yang disampaikan. Bahkan Allahpun memerintahkan kepada orang-

orang yang beriman untuk melakukan tabayyun, sebagaimanaAllah sampaikan dalam Al-Qur’an:  

ةٍ 
َ
وۡمًا ۢ بِجَهَال

َ
صِيۡبُوۡا ق

ُ
نۡ ت

َ
ا ا

ٰۤ
نُوۡ تَبَيَّ

َ
بَاٍ ف

َ
اسِقٌۢ  بِن

َ
مۡ ف

ُ
ءَك

ٓ
ا اِنۡ جَا

ٰۤ
مَنُوۡ

ٰ
ذِيۡنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰۤ
يٰ

تُمۡ نٰدِمِيۡ 
ۡ
عَل

َ
ى مَا ف

ٰ
تُصۡبِحُوۡا عَل

َ
 ف

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 

membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu 

kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. Al-

Hujurat ayat 6 

 

Kemudian bagaimana cara melakukan tabayyun agar dapat memberikan suasana yang baik 

dan menntramkan dalam kehidupan masyarakat. Ada beberapa yang bisa dilakukan seperti yang 

disampaiakn oleh Universitas Islam Negeri Alauddin dari hasil kajian dan penelitiannya:  

1. Mengembalikan permasalahan kepada Allah Swt. Rasul, dan orang yang pandai. 

2. Mempertanyakan atau berdiskusi dengan orang yang menjadi objek dalam masalah tersebut. 

3. Memusatkan perhatian dengan baik, merujuk kembali permasalahan jika ternyata belum 

jelas. 

4. Mengambil pengalaman dan perhatian selama menjalin kehidupan dan pergaulan. 

5. Mempertemukan dua pihak yang bertikai bila menghukum dan mengadili. 

6. Mendengarkan secara langsung dari orang yang menjadi objek lebih dari satu kali antara 

waktu yang lama. 

 

Keharusan dalam melakukan tabayyun memberikan dampak yang baik dalam mengambil 

suatu informasi yang berseliweran baik di media sosial atau di dalam sumber lainnya, diantaranya: 

Agar mendapatkan informasi yang valid dan terpercaya, Terhindar Dari Penyampaian Berita dan 

Informasi Yang Salah, Tidak Terjadi Kerugian Sebagai Akibat Kesalahan Informasi, Tidak 

Terjadi Kerugian Sebagai Akibat Kesalahan Informasi 

 

Mengingat dampat hoax atau kebongan begitu besar, maka diancam dan ditimpakan kepada 

orang-orang yang menyebarkan berita hoax atau berita bohong, agar tidak melakukan atau 

mengulanginya, diataranya adalah:  

Petama, : Disksa dengan Azab yang besar didunia dan akhirat. 

 Dalam menjalani kehidupan pastinya manusia ingin kenyamanan dan keamanan serta 

kebahagiaan. Tidak ada manusia yang senang mengalami banyak masalah dan gangguan  sehingga 

kehidupannya menjadi kacau tak beraturan apalagi jika mengalami siksaan lantaran musibah yang 

bertubi tubi. Oleh karena itu berbuat baik, menoslong sesame, memberi bantuan dan sebangsanya 

menjadi penting bagi manusia dalam menjalani hidup karena pada saatnya nanti dia juga 

memerlukan pertolongan yang lain. 

 Perbuatan atau sikap memberikan berita yang tidak benar atau hoax dengan sengaja bahkan 

berusaha menyakiti saudaranya maka Allah akan membalasnya dengan azab yang besar didunia dan 

akhirat, sebagaimanafirmanNya: 



ضْتُمْ فِيْهِ 
َ
ف
َ
 ا
ٓ
مْ فِيْ مَا

ُ
ك مَسَّ

َ
خِرَةِ ل

ٰ ْ
يَا وَالَ

ْ
ن مْ وَرَحْمَتُهٗ فِى الدُّ

ُ
يْك

َ
هِ عَل

ّٰ
ضْلُ الل

َ
 ف

َ
وْلَ

َ
وَل

ابٌ عَظِيْمٌ 
َ
 عَذ

14. Sekiranya tidak ada kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di 

akhirat, niscaya kamu ditimpa azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita 

bohong itu. QS. An-Nur/24: 14 

 

Kedua,: Disiapkan Neraka yang paling Bawah 

 Banyak orang merasa ringan saja melakukan kebohongan(hoax) dalam kehidupan sehari-

hari demi kenyamanan dirinya atau kelompoknya. Boleh jadi jadi mereka lupa atau tidak tahu akibat 

dari kebohongan yang mereka lakukan padahal sungguh berat dan sangat dibenci Allah. Terus 

menerus mereka lakukan sehingga menjadi karakter. 

 Kebohongan(hoax) sangat menyakitkan bagi yang terkena sasaran, karena jauhi dan tinggal 

dan jangan dilakjukan dengan alasan apapun karena ada yang dirugikan bahkan bisa kelompok 

manusia yang dirugikan. Mengingat dampaknya yang besar dan pastinya kejelekan atau kerugian, 

maka Allah sudah menyiapkan tempat di neraka yang sangat dalam(darkil asfari minannar). Allah 

juga berfirman: 

مُنٰفِقِيۡ 
ۡ
هَدُ اِنَّ ال

ۡ
هُ يَش

ّٰ
هٗ ؕ وَالل

ُ
رَسُوۡل

َ
كَ ل مُ اِنَّ

َ
هُ يَعۡل

ّٰ
ذِبُوۡنَ وَالل

ٰ
ـك
َ
 نَ ل

"...Allah tahu bahwa kamu adalah Rasul-Nya, dan Allah bersaksi bahwa orang-orang munafik 

adalah pembohong." QS Al-Munafiqun: 1 

Ketiga, Mendapatkan Laknat dari Allah, 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata laknat berarti kutuk yaitu do’a atau kata-kata 

yang dapat mengakibatkan kesusahan atau bencana kepada seseorang. Dari pengertian tersebut, 

maka orang yang dilaknat akan merasakan kehidupan yang sudah dan menderita. Kondisi seperti ini 

akan dialami oleh orang-orang yang berdusta atau berbohong dengan sengaja. 

Kebohongan akan memberikan dampak kepada si pelaku dan juga sasaran dari kebohongan 

atau hoax tersebut. Untuk menjadi sangat penting bagi kita untuk menjauhi kebohongan agar tidak 

mendapatkan laknat dari Allah swt, sebagaimana firmanNya: 

ذِبِيْنَ 
ٰ
ك
ْ
انَ مِنَ ال

َ
يْهِ اِنْ ك

َ
هِ عَل

ّٰ
عْنَتَ الل

َ
نَّ ل

َ
 ا
ُ
امِسَة

َ
خ
ْ
 وَال

Dan (sumpah) yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya, jika dia termasuk orang 

yang berdusta. (QS An Nuur ayat 7). 

Keempat, : Tiadak akan mendapat petunjuk Allah 

Kehidupan yang indah, nyaman dan membahagiakan itu akan didapat oleh orang yang 

bertaqwa, dalam arti rajin beribadah dan berusaha meninggalkan laragan-laranganNya. Orang yang 

mendapat petunjuk dari Allah swt dalam menjalani hidupnya, maka ia akan hidup normal, bahagia 

damai dan nyaman. Sebaliknya, Orang yang tidak mendapat petunjuk Allah, makai akan mengalami 

ketidak nyamanan atau mendapatkan musibah-musibah dan boleh jadi tidak ada kebahagiaan dan 

ketentraman hidup. 

Untuk itu memohon dan berusaha mendapatkan petunjuk Allah menjadi sangat penting bagi 

ummat Islam mengingat begitu urgennya petunjuk dari Allah. Namun Allah tidak akan memberi 

petunjuk kepada orang-orang yang senang menyampaikan berita bohong kepada saudaranya 

dengan sengaja. Allah berfirman:  

ابٌ …
َّ
ذ
َ
 ك

ٌ
 يَهْدِيْ مَنْ هُوَ مُسْرِف

َ
هَ لَ

ّٰ
 اِنَّ الل

“Sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang yang melampaui batas lagi 

banyak berdusta." (QS Al Ghaafir ayat 28) 



 

Kelima, Dianggap Tidak Beriman kepada Allah 

 Iman kepada Allah dan Hari Kahir adalah hal penting pagi ummat Islam, tanpa iman manusia 

tiada berarti dan dianggap  seperti hewan. Oleh karenanya bagi oran beriman harus berusaha 

menjaga dan meningkatkan serta memperkuat keimanannya dan jangan sampai berkurang apalagi 

hilang. Disamping itu orang beriman harus berusaha menjaga denganberbagia kebaikan dan ibadah 

dan jangan sampai mati tidak membawa keimanan. 

 Iman kepada Allah dan hari akhir bisa menjadi kuat sehingga menjadi rajin dan istiqamah 

dalam beribadah kepada Allah. Namun iman bisa juga menurun atau hilang dan dalam diri manusia, 

sehingga manusai harus berusaha beribadah dengan baik dan jangan melakukan yang teralarang dari 

Allah swt. Memberikan berita hoax atau berita bohong bisa menjadikan Allah tidak menerima 

keimanan seseorang sehingga dia dianggap tidak beriman, sebagaimana firmanNya: 

ذِبُوْنَ 
ٰ
ك
ْ
كَ هُمُ ال ىِٕ

ٰٰۤ
ول
ُ
هِِۚ وَا

ّٰ
يٰتِ الل

ٰ
مِنُوْنَ بِا

ْ
 يُؤ

َ
ذِيْنَ لَ

َّ
ذِبَ ال

َ
ك
ْ
رِى ال

َ
مَا يَفْت  اِنَّ

Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, hanyalah orang yang tidak beriman kepada 

ayat-ayat Allah, dan mereka itulah pembohong. QS. An-Nahl” 105 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 

Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kita bisa meninggalkan hoax atau kebongan 

apapun dalam kehidupan sehari hari mengingat balasan yang sangat menyakita dari Allah 

diantaranya beberapa hal dibawah ini:  

 

1) Disiksa dengan azab yang besar di Dunia dan Akhirat,  

2) Disiapkan di neraka yang Paling Bawah, 

3) Mendapatkan Laknat dari Alllah,  

4) Tidak akan mendapat petunjuk Allah,  

5) Dianggap tidak beriman kepada Allah, 

 

Semoga,  Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

mengontrol agar tidak melakukan kebohongan sedikitpun dlam menjalani kehidupan didunia ini 

sehingga Allah ridho memberikan kebaikan-kebaikan yang banyak, amin amin ya Robbal 

“aalamiiin. 

رِ 
ْ
مْ بِمَا فِيْهِ مِنْ آيَةِ وَذِك

ُ
اك فَعَنِي وَإِيَّ

َ
لعَظِيْمِ وَن

ْ
لقُرْآنِ ا

ْ
مْ فِي ا

ُ
ك
َ
بَارَكَ الله لِي وَل

حِيْم فُوْرُ الرَّ
َ
هُ هُوَ الغ فِرُ اللهَ العَظِيْمَ إِنَّ

ْ
أسْتَغ

َ
ا ف

َ
وْلِي هَذ

َ
وْلُ ق

ُ
ق
َ
حَكِيْمِ. أ

ْ
 ال

 

 

 

Khutbah II 

ى آلِهِ  
َ
فَى، وَعَل

َ
مُصْط

ْ
دٍ ال ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِِّ

َ
مُ عَل

ِّ
سَلِ

ُ
يْ وَأ

ِّ
صَلِ

ُ
فَى، وَأ

َ
حَمْدُ للهِ وَك

ْ
ل
َ
ا

ا
َ
وَف

ْ
هْلِ ال

َ
صْحَابِهِ أ

َ
نَّ  .وَأ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
هُ، وَأ

َ
رِيْكَ ل

َ
 ش

َ
 اللهُ وَحْدَهُ لَ

َّ
 إِلهَ إِلَ

َّ
نْ لَ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
أ

دًا عَبْ  ا مُحَمَّ
َ
دَن هُ سَيِِّ

ُ
يْ  .دُهُ وَرَسُوْل فْس ِ

َ
مْ وَن

ُ
وْصِيْك

ُ
مُسْلِمُوْنَ، أ

ْ
هَا ال يُّ

َ
يَا أ

َ
ا بَعْدُ، ف مَّ

َ
أ

مْ 
ُ
مَرَك

َ
مْرٍ عَظِيْمٍ، أ

َ
مْ بِأ

ُ
مَرَك

َ
نَّ اللهَ أ

َ
مُوْا أ

َ
عَظِيْمِ وَاعْل

ْ
عَلِيِِّ ال

ْ
بِتَقْوَى اللهِ ال



الَ 
َ
ق
َ
رِيْمِ ف

َ
ك
ْ
هِ ال بِيِِّ

َ
ى ن

َ
مِ عَل

َ
لً ةِ وَالسَّ

َ
لً ىبِالصَّ

َ
ونَ عَل

ُّ
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

َ
هَ وَمَلً

َّ
،  : إِنَّ الل ِ

بِيِّ النَّ

دٍ  ا مُحَمَّ
َ
دِن ى سَيِِّ

َ
هُمَّ صَلِِّ عَل

ّٰ
لل
َ
سْلِيمًا، ا

َ
مُوا ت ِ

ِّ
يْهِ وَسَل

َ
وا عَل

ُّ
ذِينَ آمَنُوا صَل

َّ
هَا ال يُّ

َ
يَا أ

ا إِبْرَاهِيْمَ 
َ
دِن ى سَيِِّ

َ
يْتَ عَل

َّ
مَا صَل

َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
دِن ى آلِ سَيِِّ

َ
ا  وَعَل

َ
دِن ى آلِ سَيِِّ

َ
وَعَل

ى 
َ
تَ عَل

ْ
مَا بَارَك

َ
دٍ ك ا مُحَمَّ

َ
دِن ى آلِ سَيِِّ

َ
دٍ وَعَل ا مُحَمَّ

َ
دِن ى سَيِِّ

َ
إِبْرَاهِيْمَ وَبَارِكْ عَل

كَ حَمِيْدٌ مَجِيْد مِيْنَ إِنَّ
َ
عَال

ْ
ا إِبْرَاهِيْمَ، فِيْ ال

َ
دِن ى آلِ سَيِِّ

َ
ا إِبْرَاهِيْمَ وَعَل

َ
دِن هُمَّ  .سَيِِّ

ّٰ
لل
َ
ا

فِ 
ْ
مْوَاتِ، اغ

َ ْ
حْيَاءِ مِنْهُمْ وَالْ

َ ْ
مِنَاتِ الْ

ْ
مُؤ

ْ
مِنِيْنَ وَال

ْ
مُؤ

ْ
مُسْلِمَاتِ وال

ْ
مُسْلِمِيْنَ وَال

ْ
رْ لِل

 
َ
يُوْف يَ وَالسُّ

ْ
بَغ

ْ
رَ وَال

َ
مُنْك

ْ
اءَ وَال

َ
فَحْش

ْ
وَبَاءَ وَال

ْ
ءَ وَال

َ
لً
َ
غ
ْ
ءَ وَال

َ
بَلً

ْ
ا ال عْ عَنَّ

َ
اللهم ادْف

دَائِدَ وَ   وَالشَّ
َ
تَلِفَة

ْ
خ
ُ ْ
 وَمِنْ الْ

ً
ة اصَّ

َ
ا خ

َ
ا هَذ

َ
دِن

َ
نَ، مِنْ بَل
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